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ABSTRAK 

Demodekosis merupakan penyakit kulit yang disebabkan oleh tungau Demodex sp.. 

Demodekosis pada kasus ini teramati pada anjing pomeranian betina, berumur dua tahun, dengan 

bobot tubuh 5,2 kg.  Anjing memiliki tanda klinis berupa alopesia, eritema dan scale pada bagian 

wajah, leher, punggung, dan kaki.  Pemeriksaan penunjang dilakukan pada anjing kasus untuk 

menegakkan diagnosis.  Hasil pemeriksaan kerokan kulit yang dalam dan tape skin test 

ditemukan tungau Demodex sp..  Pemeriksaan hematologi rutin menunjukkan anjing kasus 

mengalami anemia mikrositik normokromik, leukositosis, dan limfositosis.  Pengobatan 

dilakukan dengan pemberian topikal minyak mimba (Azadirachta indica) dan sampo benzoil 

peroksida.  Minyak mimba diberikan dua kali sehari.  Setelah diberikan terapi selama satu bulan, 

anjing kasus menunjukkan kondisi membaik dengan mulai tumbuh rambut pada lokasi lesi dan 

luka pada bagian tubuh sudah mengering.  

 

Kata-kata kunci: anjing pomeranian; demodekosis; Demodex sp.; minyak mimba 

 

ABSTRACT 

 Demodicosis is a skin disease caused by Demodex sp. mites. Demodicosis in this case 

was observed in a two-year-old female pomeranian dog weighing 5.2 kg. The dog showed clinical 

signs, such as alopecia, erythema, and scale in facial, cervical, dorsal and limbs area. Supporting 

examinations are carried out in case dogs to establish the diagnosis. Deep skin scraping and tape 

skin test revealed Demodex sp. mites. A routine hematological examination shows the case dog 

had normochromic macrocytic anemia, leukocytosis and lymphocytosis. Treatment is carried out 

by topical application of neem oil (Azadirachta indica) and benzoyl peroxide shampoo. Neem 

oil was given two times per day. After one month of therapy, the case dog showed an improved 

condition such as hair growth at the location of the lesion and dried-up wounds on its body. 
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PENDAHULUAN 

Anjing merupakan hewan yang banyak dipelihara oleh manusia sebagai hewan 

kesayangan.  Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam aspek pemeliharaan 

anjing, terutama aspek kesehatan.  Gangguan pada kulit merupakan hal yang sering 

dijumpai pada anjing peliharaan.  Berbagai faktor dapat menyebabkan gangguan pada 

kulit, salah satunya adalah parasit eksternal (Widyastuti et al., 2012).  Salah satu 

gangguan pada kulit yang sering terjadi pada anjing peliharaan yaitu demodekosis.  

Demodekosis merupakan salah satu penyakit kulit pada anjing yang disebabkan oleh 

tungau Demodex sp.  Tungau Demodex sp. merupakan flora normal yang menetap pada 

kulit, baik itu pada tubuh hewan maupun pada tubuh manusia (Bharata et al., 2018).  

Demodekosis juga dikenal sebagai red mange, follicular mange, acarus mange.  Kondisi 

kulit anjing kasus yang terinfeksi demodekosis mengalami kelainan pada kulit yang 

bentuknya mirip dengan penyakit kulit lainnya (Sardjana, 2012).  Tanda klinis yang 

ditunjukkan akibat demodekosis antara lain pruritus, eritema, hiperpigmentasi, 

alopesia, dan kulit berkerak.  Luka garukan pada kulit berisiko menyebabkan infeksi 

sekunder bakteri.  Adapun tiga spesies dalam genus Demodex sp. yaitu D. canis, D. 

cornei, dan D. injai.  Tungau D. canis dan D. injai ditemukan pada folikel rambut, 

kelenjar sebasea dan saluran sebasea, sedangkan D. cornei ditemukan pada lapisan 

superfisial stratum korneum di hampir seluruh lapisan kulit epidermis (Izdebska et al., 

2011).  Tungau D. injai memiliki tubuh yang lebih panjang dibandingkan dengan D. 

canis, sedangkan D. cornei memiliki ukuran tubuh lebih pendek (Ordeix et al., 2009).  

Menurut Shashidhar et al. (2009), demodekosis dapat terjadi secara lokal  dan 

general.  Demodekosis lokal sering  terjadi  pada  anjing muda dengan umur antara 3-6  

bulan.  Demodekosis dinyatakan lokal jika tidak terdapat lebih dari empat lesi dengan 

diameter maksimal 2,5 cm.  Kejadian ini tidak tergantung pada jenis kelamin.  

Demodekosis general adalah kejadian penyakit yang terjadi baik pada hewan muda 

maupun tua.  Pada demodekosis general, lesi terdapat hampir di seluruh tubuh dan 

biasanya disertai dengan infeksi sekunder (Mueller, 2004). 

Selama ini, pengobatan demodekosis masih sering menggunakan obat-obatan 

kimia seperti ivermectin, doramectin, moxidectin, milbemycin oxime, chlorfeniramin 

maleat, diphenhydramine HCl, fluralanel, afoxolaner, sarolaner, lotilaner, asuntol, 

amitraz, dan sampo sulfur.  Obat-obatan tersebut memiliki efek samping yang berbahaya 
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karena penggunaan obat-obatan tersebut secara terus menerus dapat menimbulkan efek 

resistansi, sehingga terjadi efek samping yang tidak diharapkan.  Selain itu penggunaan 

obat-obatan kimia ini dapat menghasilkan residu yang dapat mencemari lingkungan 

(Margaret et al., 2013).  Untuk menanggulangi hal tersebut, maka diupayakan alternatif 

pengobatan menggunakan obat herbal yang tidak berbahaya.  Perkembangan 

pemanfaatan bahan alam sebagai obat tradisional dengan penggunaan yang lebih baik 

sekarang lebih diminati dan berkembang luas di masyarakat.  Hal ini karena obat 

tradisional relatif mudah didapat dengan ketersediaan melimpah di Indonesia (Hasmila 

et  al.,  2015).  

Salah satu obat herbal tersebut adalah minyak mimba (neem oil).  Tanaman 

mimba (Azadirachta indica) mengandung bahan aktif yang terbagi menjadi dua 

golongan, yaitu isoprenoids dan non-isoprenoids (Pankaj, 2011).  Pada daun mimba 

terdapat bahan aktif dari golongan isoprenoids antara lain diterpenoid, triterpenoid, 

steroid, protomeliacins, limonoids, gedunin, vilasinin, azadirachtin, nimbin, dan salanin 

(Subiyakto, 2009).  Senyawa gedunin dan azadirachtin dapat digunakan sebagai obat 

dermatitis kompleks karena mengandung antifungi dan antiparasit, sedangkan bahan 

aktif yang ada dari golongan non-isoprenoid, seperti protein/asam amino, polisakarida, 

sulfur, dan polifenol (Biswas et al., 2002).  Sulfur juga terapi yang tepat digunakan untuk 

hewan yang terinfeksi demodekosis.  Tujuan penulisan artikel ini yaitu untuk mengetahui 

perkembangan kesembuhan lesi pada anjing yang menderita demodekosis yang dirawat 

dengan minyak mimba beserta untuk memberikan informasi mengenai penanganan 

demodekosis dengan minyak mimba  karena masih sedikitnya referensi yang ada. 

 

LAPORAN KASUS 

Sinyalemen dan Anamnesis 

Hewan kasus merupakan seekor anjing ras pomeranian berjenis kelamin betina, 

berusia dua tahun dengan bobot badan 5,2 kg.  Anjing kasus bernama Bulbul, memiliki 

warna rambut putih dan dilaporkan anjing sering menggaruk tubuhnya sejak dua bulan 

sebelum dilakukan pemeriksaan.  Pemilik juga melaporkan, anjing terus menggaruk-

garuk tubuhnya yang berlangsung terus-menerus sehingga menimbulkan kemerahan dan 

kebotakan pada kulit.  Anjing kasus dipelihara dengan cara dikandangkan dan jarang 
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dimandikan.  Anjing kasus bisa makan dan minum secara normal.  Pakan yang diberikan 

setiap harinya adalah daging ayam yang dicampurkan dengan nasi.  Defekasi serta 

urinasinya masih normal seperti biasanya.  Anjing kasus rutin divaksinasi rabies dan 

belum pernah diberikan obat cacing. 

Pemeriksaan Fisik dan Tanda Klinis 

Hasil pemeriksaan fisik dilakukan untuk mengetahui kondisi dari anjing kasus. 

Status preasens anjing kasus adalah sebagai berikut: suhu tubuh 38,7C, frekuensi degup 

jantung 89 kali/menit, frekuensi napas 26 kali/menit, frekuensi denyut pulsus 90 

kali/menit, Capillary Refill Time (CRT) kurang dari dua detik.  Pada pemeriksaan 

muskuloskeletal, saraf, sirkulasi, urogenital, respirasi, pencernaan, mukosa dan 

limfonodus menunjukkan hasil normal.  Pada pemeriksaan kulit tidak normal.  Pada 

bagian wajah anjing kasus mengalami alopesia dan scale.  Pada bagian leher anjing kasus 

mengalami alopesia dan eritema.  Pada bagian punggung anjing kasus mengalami 

alopesia, eritema dan scale.  Pada bagian kaki depan anjing kasus mengalami alopesia 

dan eritema. 

 
Gambar 1. Adanya alopesia, eritema, dan scale pada wajah, leher, dan kaki depan pada 

anjing kasus seperti yang ditunjukkan tanda panah hitam. 

Pemeriksaan Penunjang 

Pemeriksaan penunjang untuk mengetahui keadaan fisiologis pada anjing ini 

dilakukan pemeriksaan hematologi rutin.  Setelah itu dilakukan pemeriksaan penunjang 

deep skin scraping.  Hasil hematologi rutin pada anjing kasus ditunjukkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil hematologi rutin pada anjing kasus penderita demodekosis 
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Hematologi Rutin Satuan Nilai Rujukan*) Hasil Keterangan 

Total leukosit x 103/µL 6-17a 42,7 Meningkat 
Limfosit x 103/µL 0,8-5,1 7,6 Meningkat 

Monosit x 103/µL 0-1,8 1,5 Normal 

Granulosit x 103/µL 4-12,6 33,6 Meningkat 

Total Eritrosit x 106/µL 5,5-8,5a 4,94 Menurun 

Hemoglobin g/dL 12-18a 10,1 Menurun 
HCT % 37-55a 30,1 Menurun 
MCV fL 62-77b 61,0 Menurun 

MCH pg 22-25b 20,4 Normal 

MCHC g/dL 30-38 33,5 Normal 

RDW % 11-15,5 13,2 Normal 

Platelet x 10^3/ µL 200-500 219 Normal 

MPV fL 7-12.9 9,1 Normal 

PDW L 10-18 17,2 Normal 

PCT % 0,1-0,5 0,199 Normal 

Eos % 2-10 4,1 Normal 
Keterangan:  HCT: Hematokrit, MCV: Mean Corpuscular Volume, MCH: Mean Corpuscular Hemoglobin, 

MCHC: Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration, RDW: Red Cell Distribution Width, 

MPV: Red Cell Distribution Width, PDW: Platelet Distribution Width, PCT: Procalcitonin, 

Eos: Eosinophil  

*) Sumber: aDharmawan (2002); bSchalm (2010) 

 

Berdasarkan hasil pemeriksaan hematologi, anjing kasus demodekosis 

mengalami penurunan total eritrosit, hemoglobin, dan MCV yang mengindikasikan 

bahwa anjing kasus mengalami anemia mikrositik normokromik serta terjadi 

peningkatan pada total leukosit dan limfosit yang mengindikasikan bahwa anjing kasus 

mengalami leukositosis dan limfositosis. 

Deep Skin Scraping 

 Pemeriksaan penunjang lainnya yang dilakukan adalah deep skin scraping atau 

kerokan kulit yang dalam.  Sampel kerokan kulit diambil karena pada hewan kasus 

menunjukkan gejala berupa pruritus, serta lesi berupa eritema, alopesia, dan scale.  Deep 

skin scraping dilakukan dengan menggunakan pisau bedah.  Persiapan yang dilakukan 

adalah kulit yang mengalami lesi dipijat dengan jari dan dilanjutkan melakukan kerokan 

pada kulit sampai berdarah.  Sampel ditempatkan pada object glass dan diteteskan 

Kalium Hidroksida (KOH) 10%.  Sampel kerokan kulit diratakan kemudian ditutupi 

dengan cover glass dan diamati di bawah mikroskop cahaya dengan pembesaran 1000X.  

Pada pemeriksaan mikroskopik ditemukan tungau dengan ciri-ciri berbentuk seperti 

wortel atau cerutu, mempunyai empat pasang kaki yang pendek. Tungau dengan ciri 

tersebut merupakan Demodex sp. (Sardjana, 2012).  
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Gambar 2.  Hasil pemeriksaan kerokan kulit dengan metode Deep Skin Scraping dengan 

pembesaran 1000X. Ditemukan Demodex sp. dengan ciri-ciri berbentuk 

seperti wortel atau cerutu 

Tape Skin Test 

 Pemeriksaan penunjang lainnya juga dilakukan tape skin test berfungsi untuk 

mengetahui agen yang menginfeksi kulit anjing kasus. Tape skin test ini dilakukan 

dengan menempelkan plaster bening pada lesi yang ada di kulit anjing kemudian 

diwarnai dengan Methylene Blue dan diperiksa di bawah mikroskop dengan pembesaran 

40X.  Hasil pemeriksaan menunjukkan anjing kasus terinfeksi Demodex sp. (Gambar 3). 

 
 Gambar 3. Hasil tape skin test pada anjing kasus. (A, B) Demodex sp. pewarnaan 

methylene blue dengan pembesaran 40X 

Diagnosis  

Diagnosis pada anjing kasus dilakukan berdasarkan anamnesis, pemeriksaan fisik 

dan pemeriksaan penunjang, sehingga diagnosis yang didapatkan dari kasus ini adalah 

anjing mengalami demodekosis general yang disebabkan oleh Demodex sp. Diagnosis 

banding dari demodekosis adalah skabiosis.  

Prognosis 

 Berdasarkan dari anamnesis, pemeriksaan fisik serta pemeriksaan penunjang 

dengan pemeriksaan darah rutin, deep skin scrapping dan tape skin test, maka prognosis 

A B 
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dari kasus ini adalah fausta. 

Terapi 

Terapi pada anjing kasus dilakukan dengan pemberian obat herbal yaitu minyak 

mimba dengan sediaan 250 mL.  Anjing dicukur pada seluruh tubuh dan dimandikan 

dengan sampo khusus yaitu benzoil peroksida sediaan 355 mL. Sampo benzoil peroksida 

berfungsi sebagai keratolitik dan juga sebagai antibakteri akibat adanya lesi pada kulit.  

Anjing kasus dimandikan dengan sampo tersebut setiap dua hari sekali.  Setelah 

dimandikan, anjing kasus diberikan minyak mimba dua kali sehari pada seluruh lesi di 

tubuh dengan pemberian selama satu bulan.  

 
Gambar 4. Kondisi anjing kasus setelah terapi dengan minyak mimba (Azadirachta 

indica). (A) lesi pada leher dan wajah mengering; (B,C) lesi pada bagian 

punggung sudah mengering 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan anamnesis, pemeriksaan fisik dan pemeriksaan penunjang yang 

telah dilakukan, anjing kasus Bulbul didiagnosis demodekosis general.  Adanya jumlah 

tungau Demodex sp. yang meningkat secara tidak normal menyebabkan terjadinya 

peradangan pada bagian kulit yang disertai dengan adanya gejala pruritus.  Anjing yang 

terserang demodekosis terus menggaruk-garuk bagian tubuh yang terinfeksi, sehingga 

menyebabkan krusta (Horne, 2010).  Pada pemeriksaan fisik, anjing kasus mengalami 

alopesia, eritema, pruritus, dan scale yang secara umum terdapat pada bagian wajah, 

leher, punggung, dan kaki.  

 Demodekosis adalah inflamasi akibat serangan parasit Demodex sp. yang 

berkaitan dengan status imunodefisiensi sehingga tungau berkembang pesat dan 

menyebabkan furunkulosis dan infeksi sekunder bakteri. Demodex sp. adalah tungau 

yang bersifat flora normal dan hidup pada folikel rambut dan kelenjar sebaseus. Siklus 

hidup Demodex sp. berlangsung pada tubuh inangnya selama 20-35 hari, yang terdiri dari 

A B C 
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telur, larva, nimfa, dan dewasa pada folikel rambut atau kelenjar keringat (Sardjana, 

2012).  Menurut Subronto (2006), penularan penyakit demodekosis dapat terjadi secara 

kontak langsung dengan anjing yang menderita demodekosis.  Anak anjing dapat tertular 

penyakit ini saat kontak dengan induk selama 2-3 hari setelah lahir.  Anak anjing tertular 

saat mereka menyusu ke induknya yang menderita demodekosis dan lesinya menular dari 

kulit moncong, mata, dan kaki depan.  Parasit dapat meluas dari lokasi tersebut ke seluruh 

permukaan tubuh.  Namun, setelah sistem kekebalan tubuh anak anjing meningkat pada 

umur satu minggu, parasit ini akan menjadi flora normal dan tidak menimbulkan penyakit 

kulit. 

 Pada beberapa kasus demodekosis, tanda klinis yang paling sering terlihat adalah 

alopesia.  Alopesia merupakan rontoknya rambut yang tidak normal yang mungkin 

terjadi pada sebagian atau seluruh tubuh, terbatas atau berdifusi, dan simetris atau 

asimetris.  Alopesia terjadi akibat kerusakan serat rambut, disfungsi folikel rambut, dan 

kekurangan nutrisi.  Berdasarkan penelitian Gartner et al. (2014) mengenai gambaran 

klinis demodekosis pada anjing ditemukan adanya lesi alopesia sebesar 76,47%. 

 Pada anjing kasus dilakukan pemeriksaan penunjang berupa hematologi rutin dan 

pemeriksaan mikroskopis seperti deep skin scraping (kerokan kulit yang dalam) dan tape 

skin test.  Pemeriksaan deep skin scraping menunjukkan hasil positif dan ditemukan 

sekitar enam Demodex sp.  Metode ini sangat baik digunakan untuk menentukan adanya 

tungau Demodex sp. karena kerokan kulit yang dilakukan hingga berdarah menandakan 

kerokan menembus lapisan dermis kulit yang menyebabkan tungau Demodex sp., 

terlepas dari jaringan keratin dan folikel rambut (Beco et al., 2007).  Tape skin test juga 

dilakukan untuk mendeteksi adanya tungau demodex dengan cara menempelkan plester 

bening pada lesi di sekitar yang ada pada tubuh anjing kasus.  Hasil dari tape skin test ini 

yaitu positif ditemukan sekitar dua Demodex sp. 

 Dari hasil pemeriksaan haematologi rutin, anjing kasus mengalami anemia 

mikrositik normokromik, leukositosis, dan limfositosis.  Anemia ditunjukkan dari 

penurunan pada jumlah sel darah merah, hemoglobin dan hematokrit, mikrositik 

ditunjukkan dengan adanya MCV yang rendah, dan normokromik ditunjukkan dengan 

MCHC yang normal.  Anemia dapat disebabkan karena kekurangan zat besi (Fe).  Zat 

besi berperan dalam pembentukan hemoglobin.  Defisiensi zat besi dapat mengakibatkan 

berkurangnya hemoglobin dalam sel darah merah.  Anemia mikrositik disebabkan 
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defisiensi zat besi, selain itu juga disebabkan oleh penyakit kronis atau anemia inflamasi 

dan defisiensi tembaga (Dharmawan, 2002).  Anjing kasus juga mengalami leukositosis 

dan limfositosis karena adanya infeksi.  Leukositosis dan limfositosis secara fisiologis 

dapat terjadi pada anjing karena takut atau stres.  Peningkatan jumlah limfosit sering 

terjadi pada beberapa penyakit kronis (Widyanti et al., 2018).  Limfositosis terjadi 

sebagai tanda semakin ganasnya parasit dalam tubuh hewan penderita.  Leukositosis dan 

limfositosis pada penderita demodekosis dapat disebabkan oleh stimulus antigenik yang 

berkepanjangan dan reaksi hipersensitivitas terhadap keberadaan Demodex sp. di 

jaringan (Sharma et al., 2018). 

Diagnosis banding demodekosis adalah skabiosis.  Skabiosis memiliki tanda klinis 

yang mirip dengan demodekosis seperti pruritus, eritema, dan alopesia.  Namun, skabiosis 

dan demodekosis disebabkan oleh ektoparasit yang berbeda.  Skabiosis disebabkan oleh 

Sarcoptes scabiei, sedangkan demodekosis disebabkan oleh Demodex sp. (Reddy et al., 

2014).  Pada demodekosis, tungau Demodex sp. berpredileksi pada folikel rambut 

sehingga menyebabkan kerontokan pada rambut anjing, sedangkan pada skabiosis, hewan 

merasakan rasa gatal yang lebih parah sehingga hewan terus menggaruk sampai 

menggosok-gosokkan tubuhnya ke dinding akibat dari aktivitas S. scabiei yang berpindah 

tempat dan membuat terowongan untuk bertelur sehingga menyebabkan rambut patah dan 

timbul peradangan (Susanto et al., 2020).  Hewan penderita demodekosis mengeluarkan 

bau tengik dibandingkan dengan skabiosis karena pada demodekosis selain pada folikel 

rambut, tungau Demodex sp. berpredileksi pada kelenjar sebasea, sehingga kulit 

mengeluarkan bau tubuh akibat produksi sebum berlebih dari kelenjar sebasea (Putra et 

al., 2019). 

Pengobatan demodekosis pada anjing kasus menggunakan pengobatan herbal 

dengan menggunakan minyak mimba.  Pengobatan dilakukan dua kali sehari dengan cara 

mengoleskan minyak mimba pada lesi seluruh tubuh.  Sebelum itu, anjing dimandikan 

dengan sampo khusus yaitu benzoil peroksida yang berfungsi sebagai keratolitik dan juga 

sebagai antibakteri akibat adanya lesi pada kulit.  Terapi dilakukan selama satu bulan.  

Kesembuhan luka ditandai dengan lesi yang mengering dan tidak ada luka yang masih 

basah.  Kesembuhan luka disebabkan zat aktif yang terkandung pada daun mimba.  

Kandungan yang terdapat dalam tanaman mimba yaitu berupa nimbidin, sodium 

nimbidate, nimbin, nimbolide, gedunin, azadirachtin, mahmoodin, gallic acid, cylic 
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trisulphide, dan cyclictetrasulphide.  Nimbidin berfungsi sebagai antiinflamasi, antifungi, 

dan antibakteri.  Sodium nimbidate berfungsi sebagai antiinflamasi.  Nimbin berfungsi 

sebagai spermisidal.  Nimbolide berfungsi sebagai antibakterial.  Gedunin berfungsi 

sebagai antifungi.  Azadirachtin berfungsi sebagai antimalaria dan antiparasit.  

Mahmoodin berfungsi sebagai antibakteri.  Gallic acid berfungsi sebagai antiinflamasi 

dan imunomodulator.  Cyclictetrasulphide berfungsi sebagai antifungi (Biswas et al., 

2002).  Minyak mimba sebagai antiektoparasit dapat menghambat produksi telur kutu 

atau tungau dan proses embriogenesis ektoparasit. Selain itu, minyak mimba dapat 

menurunkan daya tahan tubuh tungau Demodex sp. (Dogo et al., 2013). 

 
Gambar 5. (A) Pohon mimba (Azadirachta indica); (B) minyak mimba (neem oil) yang 

diberikan pada anjing kasus demodekosis selama terapi 

 

Ekstrak daun mimba juga mengandung beberapa senyawa aktif seperti alkaloid, 

flavonoids, triterpenoids, karotenoids, steroids dan keton.  Beberapa penelitian telah 

membuktikan bahwa senyawa alkaloid dan flavonoid memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri.  Daya hambat terhadap bakteri diakibatkan oleh flavonoid dan alkaloid yang 

terkandung dalam ekstrak daun mimba.  Senyawa alkaloid merupakan senyawa yang 

mengandung satu atau lebih atom nitrogen yang biasanya dalam bentuk gabungan (Ayini 

et al., 2014).  Alkaloid dapat menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif dan Gram 

negatif (Jouvenaz et al., 1972).  

Evaluasi dari anjing kasus setelah diterapi selama satu bulan menunjukkan 

kondisi yang membaik berupa berkurangnya pruritus dan eritema pada bagian wajah, 

leher, dan punggung.  Luka pada bagian tubuh sudah mengering, rambut sudah mulai 

tumbuh pada daerah yang mengalami alopesia.  Anjing kasus semakin menunjukkan 

perubahan yang sangat baik dengan rambut yang semakin lebat. 

A B 
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Gambar 6. (A, B) Kondisi anjing kasus sebelum terapi dengan alopesia, eritema, dan scale 

pada wajah, leher, punggung dan kaki; (C) kondisi anjing kasus setelah 

diterapi dengan rambut yang tumbuh semakin lebat 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan anamnesis, pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan penunjang berupa 

deep skin scraping dan tape skin test, anjing didiagnosis mengalami demodekosis 

general.  Terapi yang diberikan pada anjing demodekosis ini adalah mandi dengan sampo 

keratolitik dan baluran minyak mimba.  Satu bulan pascaterapi menunjukkan kondisi 

anjing kasus yang membaik berupa luka mengering dan pertumbuhan rambut pada 

bagian tubuh yang mengalami lesi. 

 

SARAN 

Penggunaan terapi dengan minyak mimba pada anjing penderita demodekosis perlu 

dilakukan secara tekun dan rutin untuk mendapatkan hasil yang optimal dan menjaga 

kondisi hewan tetap sehat untuk menghindari kejadian terulang kembali. 
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